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ABSTRAK 

 

 

EFEKTIVITAS SINBIOTIK Lactobacillus casei DAN ALGINAT 

OLIGOSAKARIDA PADA PEMBESARAN GURAME (Osphronemus goramy) 

 

 

 

Oleh 

 

KRISMA HOSIANNA SIMANJUNTAK 

 

 

Ikan gurame (Osphronemus goramy) merupakan salah satu komoditas ikan air  

tawar bernilai ekonomi tinggi dan banyak di budi dayakan di indonesia.Pertum-

buhan gurame relatif lambat dibandingkan ikan air tawar lainnya seperti ikan  

lele dan nila. Penelitian ini merupakan studi yang bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas sinbiotik  kombinasi Lactobacillus sp. casei ATCC 393 PK/5 dan 

oligosakarida alginat (OSA) pada pembesaran gurame. Metode yang digunakan 

adalah Rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu penamba- 

han probiotik, prebiotik, sinbiotik dan kontrol  masing-masing tiga ulangan. Be-

berapa parameter meliputi pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mut- 

lak, rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian,  

laju pertumbuhan spesifik, analisis proksimat, dan histologi usus, kualitas air. Ha- 

sil penelitian menunjukkan seluruh perlakuan  secara statistik tidak berbeda nyata 

(p>0,05) dan tingkat kelangsungan hidup mencapai 100% pada seluruh perlakuan. 

Secara histologi, perlakuan sinbiotik menunjukkan peningkatan sel goblet yang 

mengindikasikan perbaikan fungsi usus. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi  

probiotik Lactobacillus sp. dan prebiotik oligosakarida alginat (OSA) yang diberi-

kan belum mampu meningkatkan performa pembesaran secara signifikan. 

 

Kata kunci : Lactobacillus sp., Oligosakarida Alginat (OSA), Osphronemus goramy, 

Sinbiotik 
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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF SYNBIOTIC Lactobacillus casei AND ALGINATE 

OLIGOSACCHARIDE ON GROOMING OF GOURAME (Osphronemus 

goramy) 

 

 

 

By 

 

KRISMA HOSIANNA SIMANJUNTAK 

 

 

Gouramy fish (Osphronemus goramy) is one of the freshwater fish commodities  

with high economic value and is widely cultivated in Indonesia. Gouramy grow- 

th is relatively slow compared to other freshwater fish such as catfish and tilapia.  

This study aimed to evaluate the effectiveness of the synbiotic combination of 

Lactobacillus sp. casei ATCC 393 PK/5 and oligosaccharide alginate (OSA) on 

gourami enlargement. The method used was a completely randomized design  

(CRD) with four treatments: the addition of probiotics, prebiotics, synbiotics, and 

controls, each with three replications. Several parameters included absolute weight 

growth, absolute length growth, feed conversion ratio, survival rate, daily growth 

rate, specific growth rate, proximate analysis, and intestinal histology, water quality.  

The results showed that all treatments were not statistically significantly different 

(p>0.05) and the survival rate reached 100% in all treatments. Histologically, the 

synbiotic treatment showed an increase in goblet cells indicating improved intesti- 

nal function. This shows that the combination of probiotic Lactobacillus sp. and 

prebiotic oligosaccharide alginate (OSA) given has not been able to significantly 

improve rearing performance. 

 

Keywords : Lactobacillus sp., Oligosaccharide Alginate (OSA), Osphronemus 

goramy, Synbiotic 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gurame (Osphronemus goramy) merupakan salah satu komoditas ikan air 

tawar unggulan di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi karena ukuran 

tubuhnya yang besar serta kemampuannya beradaptasi terhadap berbagai kondisi 

kualitas air (Indra et al., 2013). Sejak 2016, permintaan pasar dalam negeri mencapai 

sekitar 15.000 ton per tahun dengan peningkatan sebesar 8–10%, yang didorong oleh 

tingginya konsumsi pada sektor kuliner tradisional. Produksi nasional yang mencapai 

20.000 ton juga berkontribusi terhadap ekspor ke negara Singapura dan Malaysia 

dengan nilai sekitar Rp200 miliar, sehingga mampu meningkatkan pendapatan budi 

daya serta memberikan kontribusi positif terhadap devisa negara (Widodo, 2018). 

Kandungan protein yang tinggi pada daging gurame menjadikannya sangat diminati 

oleh konsumen, meskipun upaya peningkatan pertumbuhan secara optimal tetap 

menjadi faktor penting dalam mencapai efisiensi budi daya jangka panjang (Hidayat 

et al., 2021). 

Permasalahan utama dalam budi daya gurame adalah pertumbuhan yang re- 

latif lambat, dengan laju pertumbuhan hanya berkisar antara 0,5–0,8 per hari, ma- 

sih jauh dibawah target ideal yaitu 1–1,5 per hari. Kondisi tersebut menyebabkan 

waktu pemeliharaan menjadi lebih lama, yaitu sekitar 8–10 bulan, serta meningkat- 

kan biaya operasional (Smith et al., 2015; Khani et al., 2018). Faktor penyebab 

utamanya meliputi ketidakseimbangan nutrisi pakan dengan kadar protein di ba- 

wah 30%, kepadatan tebar yang terlalu tinggi, serta kualitas air yang kurang opti- 

mal akibat rendahnya kadar oksigen dan fluktuasi suhu pada sistem budi daya inten- 

sif (Merrifield et al., 2010). Upaya perbaikan dapat dilakukan melalui pemanfaatan 
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pakan berbasis bahan lokal yang mudah ditemukan dengan tambahan enzim suple- 

men seperti enzim protease, amilase, dan lipase sehingga mampu meningkatkan 

efisiensi penyerapan nutrisi dan mempercepat pertambahan bobot ikan hingga 20–

30%, khususnya pada sistem pemeliharaan semi intensif (Sari et al., 2020). 

Pertumbuhan gurame sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang 

berkualitas, mengandung nutrisi lengkap, dan mudah dicerna, terutama protein  

serta lemak esensial yang berperan penting dalam pembentukan jaringan tubuh 

(Ghosh et al., 2020). Penggunaan pakan buatan dengan nilai Feed Conversion  

Ratio (FCR) antara 1,2–1,5 dinilai lebih efisien dibandingkan pakan alami, meski-

pun biaya pakan dapat mencapai sekitar 50% dari total biaya produksi. Kombinasi 

pakan berbasis dedak yang difortifikasi dengan bahan tambahan tertentu terbukti 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan harian benih gurame hingga 1,2 gram 

(Hidayat et al., 2021; Rani et al., 2021). Selain pakan, faktor lingkungan juga 

berperan penting. Suhu optimal antara 26–30°C dan pH berkisar 6,5–8,0 dapat 

mendukung aktivitas metabolisme ikan, sedangkan sistem aerasi yang baik mam- 

pu meningkatkan produksi biomassa sebesar 15–25% (Khani et al., 2018; Sharma- 

et al., 2021). Penambahan enzim suplemen, seperti fitase, juga berpotensi 

meningkatkan efisiensi pencernaan tanpa perlu menambah kepadatan tebar (Sari et 

al., 2020). 

Penggunaan probiotik Lactobacillus efektif dalam meningkatkan pertumbu- 

han gurame melalui keseimbangan bakteri usus yang mendukung metabolisme nutrisi 

(Merrifield et al., 2010). Ketika diberikan melalui pakan, probiotik Lactobacillus mam- 

pu memperbaiki pertumbuhan harian hingga mencapai 1,1 gram, menurunkan nilai FCR 

menjadi 1,1, serta merangsang aktivitas enzim seperti amilase (Ghosh et al., 2020). Da-

lam praktik budi daya, bobot akhir ikan meningkat sebesar 25% setelah periode 6 bulan, 

sehingga probiotik ini menjadi alternatif alami untuk mengurangi ketergantungan terha-

dap pakan yang mahal (Nayak, 2010). Sementara itu, prebiotik berfungsi sebagai sumber 

nutrisi bagi bakteri bermanfaat, yang meningkatkan proses pencernaan dan penyerapan zat 

gizi tanpa dicerna secara langsung oleh tubuh ikan, sehingga pertumbuhan gurame dapat 

meningkat hingga 18% pada dosis 2-5% (Gibson & Roberfroid, 1995). Prebiotik juga 
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menghasilkan asam lemak rantai pendek sebagai sumber energi, mengurangi  

pembuangan nutrisi yang tidak terpakai, dan mempercepat siklus budi daya dengan 

peningkatan biomassa hingga 20% pada pakan yang berbasis karbohidrat (Bindels et al., 

2015). 

Oligosakarida alginat yang berasal dari rumput laut Sargassum merupakan 

prebiotik potensial yang mampu menstimulasi pertumbuhan bakteri menguntungkan  

di saluran pencernaan, sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi dan pertambahan 

bobot ikan hingga 22% selama periode pemeliharaan empat bulan (Sharma et al., 

2021; Nayak, 2010). Struktur alginat yang berserat panjang membantu memperlambat 

laju retensi pakan, sementara kandungan vitamin dan mineral dari Sargassum turut 

mendukung proses metabolisme, dengan penurunan nilai Feed Conversion Ratio 

(FCR) mencapai 15% (Gazali et al., 2018; Hidayati et al., 2019). Kombinasi sinbiotik 

antara Lactobacillus sp. dan oligosakarida alginat diharapkan memberikan efek siner-

gis yang lebih kuat terhadap pertumbuhan ikan gurame, melalui optimalisasi fungsi 

usus dan efisiensi penyerapan nutrisi.  

 

 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi probiotik 

Lactobacillus casei dan prebiotik oligosakarida alginat dalam meningkatkan  

pembesaran gurame. 

 

 

1.3 Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan potensi pada masyarakat 

tentang manfaat probiotik Lactobacillus sp. dan prebiotik oligosakarida alginat 

dengan variasi dosis yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, 

serta kesehatan gurame (Osphronemus goramy) dalam sistem budi daya. Secara 

akademik, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya pengetahuan mengenai 

mekanisme kerja sinbiotik pada ikan air tawar, khususnya hubungan antara dosis 
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prebiotik dan aktivitas probiotik terhadap performa pertumbuhan 

 

1.4 Kerangka Pikir 

 

Gurame memiliki nilai ekonomi tinggi, namun budi dayanya masih terken- 

dala oleh pertumbuhan lambat, kerentanan terhadap penyakit, dan sensitivitas ter- 

hadap perubahan kualitas air (Sari et al., 2020). Upaya mengatasi hal ini dapat di- 

lakukan melalui penerapan sinbiotik, yaitu kombinasi probiotik dan prebiotik. Pro- 

biotik seperti Lactobacillus sp. berperan dalam menyeimbangkan mikrobiota usus, 

meningkatkan pencernaan, serta memperkuat sistem imun ikan (Wang et al., 2021). 

Sementara itu, prebiotik seperti alginat oligosakarida berfungsi sebagai sumber nut- 

risi bagi probiotik sehingga memperkuat kinerjanya dalam meningkatkan penyerapan 

nutrien dan daya tahan tubuh (Rajauria et al., 2017). Kombinasi mampu meningkat- 

kan performa pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup gurame, yang 

efektivitasnya dapat dianalisis melalui parameter pertumbuhan dan uji statistik (Zhang 

et al., 2022). Berikut kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

a. Pertumbuhan berat mutlak (PBM) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak (PBM) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak (PBM) 

gurame (O. goramy). 

b. Pertumbuhan panjang mutlak (PPM) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak (PPM) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0  : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak (PPM) 

gurame (O. goramy). 

c. Rasio konversi pakan (RKP) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat  pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan 

(RKP) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0  : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap rasio konversi pakan (RKP) gurame 

(O. goramy). 
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d. Laju pertumbuhan harian (LPH) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian 

(LPH) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0  : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap laju pertumbuhan harian (LPH) 

gurame (O. goramy). 

e. Tingkat kelangsungan hidup (TKH) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup (TKH) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0  : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat  pada penambahan berbagai dosis 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan 

hidup (TKH) gurame (O. goramy). 

f. Laju pertumbuhan spesifik (LPS) 

H0 : semua πi = 0 : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis tidak 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik (LPS) gurame (O. goramy). 

H1 : Minimal ada satu πi ≠ 0  : Sinbiotik Lactobacillus casei dan Oligosakarida 

alginat pada penambahan berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik (LPS) 

gurame (O. goramy). 

 

 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Gurame (Osphronemus goramy) 

2.1.1 Klasifikasi 

Gurame (Osphronemus goramy) merupakan ikan yang biasanya hidup di-

perairan tawar seperti kolam, danau, maupun sungai, dengan suhu air yang ideal untuk 

pertumbuhannya berkisar antara 22°C hingga 27°C (Hadi, 2022). Lingkungan yang 

sesuai sangat penting bagi pertumbuhan optimal ikan gurame, karena selain suhu, 

kualitas air, ketersediaan pakan, kepadatan populasi, dan pengelolaan budi daya juga 

menjadi faktor penentu keberhasilan pemeliharaan (Kristanto, 2021). Klasifikasi Ikan 

gurame menurut Froese & Pauly (2024), adalah sebagai berikut. 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo  : Anabantiformes  

Famili  : Osphronemidae  

Genus  : Osphronemus  

Spesies : O. goramy 

 

2.1.2 Morfologi 

Morfologi ikan gurame memiliki tubuh yang pipih dan lebar, serta sirip ya- 

ng panjang dan lebar, yang memudahkan mereka untuk bergerak di perairan yang 

tenang. Panjang tubuh ikan gurame dapat mencapai 30 cm, dengan warna yang 

bervarias dari hijau keperakan hingga coklat kehitaman, tergantung pada lingkungan

tempat mereka tinggal (Pratiwi, 2019). Ikan gurame dikenal sebagai ikan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi, baik sebagai ikan konsumsi maupun ikan hias. Dalam 
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budidaya, terdapat beberapa varietas ikan gurame, seperti gurame kapas, gurame 

bastar, dan gurame batu, yang masing-masing memiliki karakteristik dan laju pertum- 

buhan yang berbeda (Nirmala, 2010). Berikut gambaran ikan gurame dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Morfologi gurame (Osphronemus goramy). 

 

 

2.1.3 Habitat 

Gurame (Osphronemus goramy) merupakan ikan air tawar yang banyak 

ditemukan di perairan tropis Asia Tenggara, khususnya di Indonesia, Malaysia, dan 

Thailand (Sutrisno et al., 2017). Habitat alami ikan gurame meliputi sungai, danau, 

rawa, dan kolam dengan air yang tenang dan kaya akan vegetasi air. Ikan ini lebih 

menyukai perairan dengan suhu berkisar antara 24 hingga 30°C dan pH air netral 

hingga sedikit basa, yaitu sekitar 6,5 hingga 8,0 (Andriani, 2019). Gurame juga dapat 

hidup di perairan dengan kadar oksigen yang relatif rendah karena kemampuannya 

bernapas menggunakan labirin, organ khusus yang memungkinkan pengambilan 

oksigen langsung dari udara. Vegetasi air seperti eceng gondok dan tumbuhan air 

lainnya menyediakan tempat berlindung dan sumber makanan alami bagi ikan gurami 

(Prasetyo et al., 2019). Selain itu, substrat dasar yang berlumpur atau berpasir juga 

mendukung aktivitas mencari makan ikan ini. Dalam budi daya, ikan gurame sering 

dipelihara di kolam tanah, kolam terpal, dan keramba jaring apung yang meniru kon- 

disi habitat alaminya (Sutrisno et al., 2017). 
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2.2 Probiotik dalam Akuakultur 

Penggunaan probiotik dalam kegiatan akuakultur telah terbukti memberi- 

kan manfaat penting bagi keberlanjutan dan efektivitas sistem budi daya. Probiotik 

bekerja dengan menekan pertumbuhan bakteri patogen, menguraikan sisa pakan  

dan feses melalui aktivitas enzim, dan membantu menurunkan senyawa toksik  

seperti amonia sehingga kualitas air menjadi lebih baik. Probiotik juga mening- 

katkan keseimbangan mikroflora usus, penyerapan nutrisi, dan daya tahan tubuh  

ikan. (Fitriyanto et al., 2020). Selain itu, probiotik mampu berkompetisi dengan 

mikroorganisme patogen dan menghasilkan senyawa antimikroba yang membantu 

mencegah infeksi, sehingga pemanfaatannya dapat mengurangi ketergantungan  

pada antibiotik maupun bahan kimia lain yang berpotensi berbahaya (Hamka  

et al., 2021). Penerapan  probiotik juga dilaporkan mampu meningkatkan tingkat 

kelangsungan hidup ikan  dan efisiensi pemanfaatan pakan, yang pada akhirnya 

berdampak pada meningkatnya produktivitas serta keuntungan bagi pembudidaya 

(Telaumbanua et al., 2023). Pendekatan yang memanfaatkan mikroorganisme lokal 

dan digabungkan dengan teknologi budidaya seperti sistem bioflok dan akuaponik 

turut menunjukkan prospek besar dalam mewujudkan akuakultur yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan (Sanoviq, 2024). 

Lactobacillus casei adalah salah satu kelompok bakteri asam laktat yang  

secara aktif memfermentasi karbohidrat menjadi asam laktat, sehingga menurun- 

kan pH produk dan membantu dalam pengawetan secara alami. Fermentasi oleh 

Lactobacillus casei juga menghasilkan senyawa volatil, enzim, dan metabolit lain 

yang memperbaiki cita rasa (Zhang, 2022). Dalam industri pangan Lactobacillus  

casei dikenal sebagai probiotik yang bermanfaat bagi sistem pencernaan, seperti 

mere-dakan gangguan lambung dan menjaga keseimbangan mikroorganisme baik 

dalam usus (Pratiwi et al., 2019). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

strain Lactobacillus casei mampu memberikan efek terapeutik terhadap infeksi 

saluran cerna serta mendukung respons imun tubuh (Fachri et al., 2024). Berikut 

gambaran morfologi bakteri Lactobacillus sp. dengan perbesaran (1000x) dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Morfologi bakteri Lactobacillus sp. pewarnaan gram perbesaran (1000x). 

Sumber : Tallapragada, 2018. 

 

 

2.3 Prebiotik dalam Akuakultur 

Prebiotik adalah senyawa non-cerna yang berfungsi sebagai makanan bagi 

mikroorganisme menguntungkan dalam saluran pencernaan ikan, sehingga memba-

ntu meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ikan budidaya. Penggunaan prebiotik 

dalam akuakultur dapat meningkatkan keseimbangan mikrobiota usus, memperbaiki 

sistem imun, dan meningkatkan efisiensi pencernaan nutrisi (Gatesoupe, 2007; 

Merrifield et al., 2010). Prebiotik seperti frukto oligosakarida (FOS) dan inulin telah 

terbukti mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen dan merangsang proliferasi 

bakteri probiotik (Zokaeifar et al., 2013). Selain itu, prebiotik juga berperan dalam 

meningkatkan kualitas air dengan mengurangi limbah organik melalui peningkatan 

pencernaan pakan (Merrifield et al., 2014). 

Menurut Gibson & Roberfroid (1995) pemberian prebiotik pada dosis 2-5% 

mampu memacu pertumbuhan ikan hingga 18%. Prebiotik menghasilkan asam lemak 

rantai pendek sebagai energi tambahan yang dapat meningkatkan biomassa hingga 

20% pada pakan berbasis karbohidrat. Penggunaan oligosakarida alginat (OSA) dari 

rumput laut Sargassum terbukti secara ilmiah mampu menstimulasi bakteri baik, 

meningkatkan bobot ikan hingga 22%, serta menurunkan nilai Feed Conversion  

Ratio (FCR) sebesar 15%. Menurut Eliyani et al. (2013) penerapan sinbiotik yang 

menggabungkan probiotik Lactobacillus casei dan prebiotik OSA menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi sebesar 42,2 gram pertumbuhan fisik, nilai 
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efisiensi pakan atau FCR pada perlakuan sinbiotik ini mencapai angka 0,73, yang 

jauh lebih rendah dan lebih efisien dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

mencapai 0,87. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi sinbiotik secara jauh lebih 

optimal. 

 

2.4 Sinbiotik dalam Akuakultur 

Sinbiotik merupakan kombinasi antara probiotik dan prebiotik yang ber- 

peran penting dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas dalam akua- 

kultur. Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang bila diberikan dalam jumlah 

cukup dapat memberikan manfaat kesehatan bagi organisme akuakultur, seperti 

meningkatkan sistem imun dan menekan pertumbuhan patogen dalam saluran 

pencernaan (Oktaviana, 2023). Prebiotik adalah senyawa non cerna yang berfung- 

si sebagai substrat bagi pertumbuhan probiotik, sehingga memperkuat efek pro- 

biotik tersebut (Arief, 2023). Penggunaan sinbiotik dalam pakan ikan telah terbukti 

meningkatkan kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan ketahanan terhadap penyakit, 

serta memperbaiki keseimbangan mikrobiota usus (Nurhayati, 2022). Sinbiotik 

bekerja dengan membantu bakteri baik di usus ikan agar lebih aktif dalam mencerna 

pakan. Akibatnya, nutrisi pakan lebih banyak diserap tubuh dan sisa pakan yang 

terbuang menjadi lebih sedikit (Hamka et al., 2021). Oleh karena itu, sinbiotik 

menjadi alternatif yang menjanjikan dalam pengelolaan kesehatan ikan secara alami 

dan berkelanjutan dalam akuakultur (Oktaviana, 2023; Arief, 2023). 

 

2.5 Oligosakarida Alginat (OSA) 

Sargassum sp. merupakan salah satu jenis alga coklat yang banyak tumbuh 

 di wilayah laut tropis dan subtropis. Alga ini mengandung senyawa bioaktif, seperti 

an- tioksidan, yang menjadikannya berpotensi besar untuk dimanfaatkan dalam 

industri pangan dan kesehatan (Sari et al., 2022). Selain itu, kandungan proteinnya 

yang cukup tinggi, Sargassum sp. juga bisa dijadikan sebagai bahan tambahan dalam 

pakan ternak atau suplemen nutrisi (Halim et al., 2023). Alga ini juga memainkan 

peran penting dalam mendukung kehidupan biota laut, karena mampu menyediakan 
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tempat tinggal dan perlindungan bagi berbagai jenis ikan serta organisme laut lainnya 

(Sari, 2021). 

Oligosakarida alginat (OSA) merupakan produk hasil hidrolisis dari alginat yang 

memiliki potensi sebagai bahan imunomodulator dan prebiotik dalam berbagai 

aplikasi bioteknologi dan kesehatan (Afni et al., 2017). Subaryono et al. (2017) 

menunjukkan bahwa OSA dapat diperoleh melalui proses enzimatis dari rumput laut 

coklat lokal Sargassum sp., yang kemudian dikonfirmasi melalui analisis derajat 

polimerisasi (DP) menggunakan TLC dan spektrofotometri. Selain itu, pengaruh 

AOS terhadap pertumbuhan dan jumlah bakteri menunjukkan bahwa perlakuan 

dengan AOS dan enzim dapat meningkatkan jumlah bakteri tertentu, seperti 

Lactobacillus acidophilus, yang mampu bertahan pada pH rendah dan berperan 

dalam proses fermentasi (Nuraida et al., 2011).  Alginat merupakan salah satu 

penghasil poligosakarida yang terdiri dari komponen essensial yang baik bagi 

mikroorganisme karena berfungsi sebagai antimikroba, imunostimulan, antivirus, 

antioksidan (Setyawan et al., 2020). Berikut gambaran prebiotik rumput laut coklat 

lokal Sargassum sp dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4. (a) Struktur Sargassum (b) Sargassum. 

         Sumber : Pikidi & Suwoyo, 2017. 
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2.6 Histologi Usus 

 Histologi usus pada benih gurame (Osphronemus gouramy) digunakan  

sebagai  penentu untuk menilai kondisi kesehatan dan fungsi pencernaan ikan.  

Struktur usus tersusun atas beberapa lapisan, yaitu mukosa, submukosa, muskul- 

aris, dan serosa, dimana mukosa berperan utama dalam proses penyerapan nutrisi 

karena memiliki vili usus yang dilapisi epitel serta sel goblet penghasil mukus 

pelindung. Pada kondisi normal, jaringan usus tersusun rapi dengan vili yang pan- 

jang dan utuh, epitel yang tidak mengalami kerusakan, dan tidak ditemukan tanda-

tanda peradangan, sehingga penyerapan nutrisi berlangsung optimal. Menurut  

Natasya et al. (2023) terlihat pada Gambar 5. (a)  yang menunjukan perkembangan vili 

yang baik berhubungan dengan efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan. 

Sedangkan pada kondisi abnormal terjadi perubahan struktur seperti vili yang 

memendek atau rusak, epitel mengalami erosi atau nekrosis, terdapat edema dan 

infiltrasi sel radang yang umum-nya disebabkan oleh stres lingkungan, kualitas pakan 

yang buruk, atau infeksi pato-gen. Menurut Juanda et al. (2022), terlihat pada gambar 

Gambar 5. (b) kerusakan jaringan usus dapat menurunkan kemampuan absorpsi nutrisi 

dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan. 

 

 

Gambar 5. Kerusakan jaringan histologi (a) normal (b) abnormal. 

          Sumber : Natasya et al., 2023, Juanda et al., 2022. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

3.1.1 Waktu  

 

Penelitian ini dilakukan dari November 2025 sampai dengan Januari 2026. 

 

3.1.2 Tempat  

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan 

Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nama bahan, jumlah/vol/konsentrasi, merek, dan fungsi bahan. 

No Nama Bahan Jumlah/vol/konsentrasi Merek                      Fungsi 

1 

Gurame 

(Osphronemus 

goramy) 

4,12±0,95 cm - 

Hewan uji untuk 

melihat pengaruh 

perlakuan. 

2 

Lactobacillus 

casei ATCC 393 

PK/5 

107 CFU/kg - 

Meningkatkan 

kesehatan 

pencernaan ikan. 

3 

Media MRS (de 

Man, Rogosa, 

Sharpe) 

5,5g 
Himedia/Me

rck 

Media pertumbuhan 

optimal untuk 

Lactobacillus sp. 

4 Akuades 5l - Pelarut untuk media. 

5 
Bakteri Bacillus 

cereus PTF 
107 CFU/ml PTF Bakteri hidrolisis. 

6 Sargassum sp. 70g - 
Bahan pembuat 

alginat. 
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Tabel 1. Nama bahan, jumlah/vol/konsentrasi, merek, dan fungsi bahan (Lanjutan). 

 

 

3.2.2 Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nama alat, dimensi/jumlah, merek, dan fungsi alat. 

No Nama Alat Dimensi/jumlah Merek Fungsi 

1 Akuarium  Vol 45L, 

(50x30x30), 

Napoli Wadah pemeliharaan 

ikan dan perlakuan. 

2 Aerator  - Resun Oksigen dalam air. 

3 Timbangan 

digital 

1200 Superior mini Menimbang berat ikan 

untuk mengukur 

pertumbuhan. 

4 Do meter - Lutron Mengukur oksigen 

terlarut dalam air. 

5 pH meter digital - Krisbow Mengukur keasaman. 

6 Termometer 0-50ºC Thermo Mengukur suhu air. 

7 Botol semprot 150-200 mL - Mencampur kepakan. 

No       Nama Bahan Jumlah/vol/konsentrasi          Merek               Fungsi 

7 Alkohol 96% Cliger shop Membuat media. 

8 Tisu - Paseo 
Membersihkan 

laminar. 

9 
Plastik tahan 

panas 
- Tioco 

Untuk bungkus 

media. 

10 
Aluminium 

foil 
- Orisama 

Penutup ujung 

erlenmeyer. 

11 Handscoon - Safeglove Agar tangan steril. 

12 Masker - Geamedical Agar tidak kontam. 

13 Etanol 96% Emsure  Pelarut Ekstraksi. 

14 Kaca Steril - Onemed 
Penutup ujung 

erlenmeyer. 

15 
Pakan 

komersil 
- MS 

Sumber nutrisi dasar 

untuk pertumbuhan 

ikan. 

16 
Air tawar 

bersih 
- - 

Media pemeliharaan 

ikan. 

17 

HCL 

(Hidrocloric 

acid) 

- Emsure 
Larutan perendam 

Sargassum sp. 

18 
Soda ash 

(Na2Co3) 
- Sachi 

Bahan ekstraksi 

alginat. 

19 
Soda api 

(NaOH) 
- Cap wallet 

Penetral ph saat 

ekstraksi. 
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 Tabel 2. Nama alat, dimensi/jumlah, merek, dan fungsi alat (Lanjutan).  

No Nama alat Dimensi/jumlah Merek Fungsi 

8 Magnetic stirrer  - - Menghomogenkan 

larutan alginat. 

9 Ember, gayung, 

selang 

- - Membantu pergantian 

air dan pembersihan 

akuarium. 

10 Nampan - - Menjemur pakan. 

11 Kuvet 1 mL/3 mL OEM Wadah sampel. 

12 Tabung corning 10-15 mL Falcon Mengkultur. 

13 Rak tabung - Onelab Penyangga tabung 

reaksi. 

14 Erlenmeyer 100,250 mL - Tempat kultur cair. 

15 Gelar ukur 50-200 mL Shott Mengukur volume 

larutan. 

16 hotplate - IKA Memanaskan larutan. 

17 Spektofotometer - B-One Pengukur absorbansi 

uji. 

18 Inkubator 35-37ºC Askot Mendukung 

pertumbuhan mikro. 

19 Laminar flow - Robust Agar tidak 

terkontaminasi. 

20 Autoklaf  206 kPa GEA Sterilisasi alat bahan. 

21 Kertas label - - Penanda bahan. 

22 Kain blacu  - - Penyaring sarrgasum 

sp. 

23 Saringan - - Penyaring serbuk 

alginat. 

24 Blender 2L Philips Menghaluskan alginat. 

25 Kompor gas - Rinnai Sumber api saat 

ekstraksi. 

26 Panci rebusan 40L Eagle Wadah merebus 

alginat. 

27 Oven - Hock Pengering alginat. 

28 Kulkas - Labmart Menyimpan 

bahan/sampel. 

29 Vortex - Thermo Menghomogenkan 

bakteri. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
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P1 : Pemberian pakan tanpa penambahan probiotik dan prebiotik (Kontrol) 

P2 : Pemberian pakan dengan probiotik Lactobacillus casei 10⁷ CFU/mL (50 mL/kg pakan) 

P3 : Pemberian pakan dengan prebiotik OSA 120 mL/ kg pakan 

P4 : Pemberian pakan dengan kombinasi probiotik Lactobacillus casei 10⁷ CFU/mL (50 

mL/kg  pakan) + prebiotik OSA 120 mL/ kg pakan. 

 

Model linear rancangan acak lengkap (RAL) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Yij= µ + τi + εij 

 

Keterangan : 

Yij  = pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  

µ  = rataan umum 

τi  = pengaruh perlakuan ke-i 

εij  = galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i  = perlakuan 

j  = ulangan 

 

Skema tata letak wadah pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi Alat 

Alat dan media yang digunakan disterilisasi di dalam autoklaf. Setelah itu, 

tombol “on” pada autoklaf dihidupkan dan dibiarkan hingga suhu mencapai 121ºC. 

Jika suhu tersebut telah tercapai, tombol “off” pada head ditekan, kemudian timer  

Diat ur selama 30 menit. Setelah waktu timer berbunyi, penutup uap pada bagian  

 

Gambar 6. Tata letak wadah pemeliharaan gurame (Osphronemus goramy). 
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atas autoklaf dibuka hingga seluruh uap di dalamnya habis. Dengan demikian, alat 

dan bahan yang ada di dalam autoklaf telah siap untuk digunakan. 

 

3.4.2 Pembuatan Media de Man, Rogosa, Sharpe (MRS)  

Sebanyak 55 g media de Man, Rogosa, Sharpe (MRS) ditimbang dan di- 

masukkan ke dalam erlenmeyer berkapasitas 500 ml. Ke dalam erlenmeyer terse- 

but kemudian ditambahkan 1000 ml akuades. Magnetic bar dimasukkan, dan  

bagian ujung erlenmeyer ditutup menggunakan aluminium foil. Selanjutnya, me- 

dia dipanas kan di atas hotplate selama 15 menit pada suhu 80ºC. Setelah proses 

pemanasan selesai, media MRS dituangkan ke dalam tabung corning masing- 

masing sebanyak 9 ml per tabung. Media yang telah dimasukkan ke dalam tabung 

kemudian dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan di autoklaf selama 30 me- 

nit pada suhu 121ºC. 

 

3.4.3 Kultur Lactobacillus casei ATCC 393 PK/5 

Media MRS yang telah diautoklaf di letakkan di dalam laminar air flow, 

kemudian lampu UV di nyalakan selama 15 menit. Setelah itu, sebanyak 90 ml  

bakteri Lactobacillus casei ATCC 393 PK/5 diambil menggunakan mikropipet dan 

dimasukkan ke dalam tabung corning. Media MRS yang telah berisi bakteri kemu- 

dian di homogenkan menggunakan vortex. Selanjutnya tabung diberi label, bagian 

ujungnya dibungkus dengan wrap, dan media diinkubasi selama 24 jam. Menurut 

Subedi dan Shrestha (2020) mengatakan bahwa Lactobacillus casei ATCC 393 PK/5 

berperan dalam meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan, respon imun, ketahanan 

terhadap penyakit, serta kualitas lingkungan budi daya.  

 

3.4.4 Kultur Bacillus cereus PTF 

Kultur Bacillus cereus PTF disiapkan dengan menumbuhkan koloni tunggal 

pada media cair Nutrient Broth (NB) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C 

hingga mencapai kepadatan sekitar 10⁷ CFU/mL. Kultur aktif tersebut kemudian 

digunakan sebagai inokulum dalam proses biokonversi alginat menjadi oligosakarida, 

dengan cara dicampurkan ke dalam larutan alginat dan di inkubasi selama 3 hari 
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dengan aerasi agar proses degradasi alginat berlangsung optimal. 

 

3.4.5 Preparasi Sargassum sp. 

Sargassum sp. diambil dari perairan Lampung, kemudian dicuci hingga bersih 

dan dianginkan sampai kering. Setelah kering, Sargassum sp. di keringkan kembali 

menggunakan oven pada suhu 40ºC. Selanjutnya, rumput laut yang telah kering di 

halus kan menjadi serbuk dengan menggunakan blender. 

 

3.4.6 Ekstraksi Sargassum sp. 

Sargassum sp. yang telah di haluskan di timbang dan di rendam dalam larutan 

HCl 1% dengan perbandingan 1 : 2 antara bahan dan larutan selama 60 menit. Setelah 

perendaman, Sargassum sp. di tiriskan dan di bilas hingga bersih menggunakan air. 

Proses ekstraksi kemudian dilakukan dengan menggunakan larutan soda ash (Na₂CO₃) 

2% melalui perebusan selama 60 menit pada suhu 60ºC. Setelah proses perebusan 

selesai, ekstrak disaring menggunakan kain blacu, kemudian ditambahkan larutan KCl 

0,13 M dan di biarkan selama 30 menit. Selanjutnya, larutan HCl 10% ditambahkan 

hingga mencapai pH 2–3 dan didiamkan selama 30 menit. Kemudian larutan dinetral- 

kan menggunakan larutan NaOH hingga mencapai pH 7–8. 

 

3.4.7 Pembuatan Oligosakarida Alginat (OSA) 

Setelah proses ekstraksi selesai sebanyak 2 L alginat dan 20 ml bakteri Bacillus 

cereus PTF diambil, kemudian di campurkan ke dalam akuarium berkapasitas 15 L 

yang telah diberi aerasi. Campuran tersebut di inkubasi selama 3 hari (72 jam). 

Setelah masa inkubasi selesai, hasil yang diperoleh disimpan di dalam wadah 

tertutup. 

 

3.4.8 Pencampuran Pakan 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pakan PF800. Probiotik 

Lactobacillus casei dengan konsentrasi 10⁷ CFU/ml dan prebiotik alginat oligosakarida 

cair sebanyak dosis dicampurkan dengan cara disemprotkan pada pakan,menggunakan 

perekat berupa putih telur sebanyak 2%. Setelah proses pencampuran, pakan dikering-
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kan dan dianginkan selama 1 jam untuk mengurangi kelembapan. 

 

3.4.9 Pemeliharaan Gurame  

 Pemeliharaan benih gurami diawali dengan proses aklimatisasi selama 1   

minggu dalam kontainer berkapasitas 45 liter dengan volume air  30 liter. Ukuran  

kontainer yang digunakan panjang 50 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 30 cm, dengan  

tinggi air efektif ±20 cm. Ikan uji yang digunakan berukuran panjang 4,12±0,95  

cm dan berat 42,2±2,33 g dengan kepadatan 15 ekor per kontainer. Selama peme-li-

haraan, ikan diberi pakan dengan feeding rate (FR) sebesar 5% dan bobot bioma- 

ssa (Lampiran 3), yang diberikan seba-nyak 3x sehari selama 30 hari masa pemeli-

haraan. Respon ikan terhadap pakan tergolo-ng baik, dengan pakan yang selalu ha- 

bis setiap pemberian, meskipun respon ikan kada-ng menunjukkan perilaku agak pa- 

sif sebelum akhirnya aktif makan. Selama periode pemeliharaan, tingkat kelangsu- 

ngan hidup ikan mencapai 100%. 

 

 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak (PBM) adalah parameter yang mengukur peningkatan 

berat gurame selama masa pemeliharaan (Zhou et al., 2022). Dalam penelitian pengaruh 

probiotik Lactobacillus sp. dan prebiotik alginat oligosakarida, PBM digunakan untuk 

menilai seberapa efektif pakan dimanfaatkan oleh ikan. Pertumbuhan berat mutlak selama 

penelitian dihitung menggunakan rumus di bawah ini (Santikawati et al., 2022) : 

 

W = Wt – Wo 

 

Keterangan : 

W = Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt = Berat rata-rata akhir (g) 

W0 = Berat rata-rata awal (g) 
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3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak (PPM) merupakan selisih antara panjang akhir 

dan panjang awal ikan selama masa pemeliharaan. Parameter ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pakan atau perlakuan terhadap peningkatan ukuran tubuh ikan. 

Pertumbuhan panjang mutlak selama penelitian dihitung menggunakan rumus di 

bawah ini (Mulqan et al., 2017) ; 

 

P = Lt – Lo 

 

Keterangan : 

P = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 

Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

 

 

3.5.3 Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan adalah ukuran yang menunjukkan berapa banyak pakan 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan peningkatan berat ikan gurame (Balcázar et al., 

2006). Dalam penelitian pengaruh probiotik Lactobacillus sp. dan prebiotik alginat 

oligosakarida, RPK digunakan untuk menilai seberapa efektif pakan dimanfaatkan 

oleh ikan. Rasio konversi pakan selama penelitian dihitung menggunakan rumus di 

bawah ini (Effendie, 2002) : 

 

RKP = 
T

Wt−Wo
 

 

Keterangan : 

RKP  = Jumlah total pakan yang dikonsumsi 

Wt = Berat rata rata akhir ikan (g) 

Wo = Berat rata rata awal ikan (g) 
 

 

3.5.4 Laju Pertumbuhan Harian  

Laju pertumbuhan harian merupakan ukuran yang menunjukkan peningkatan berat 

badan benih gurame setiap hari selama masa pemeliharaan (Gatesoupe, 1999). Hal ini 
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sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa probiotik dan prebiotik dapat 

merangsang aktivitas enzim pencernaan dan meningkatkan penyerapan nutrisi, sehingga 

mempercepat pertumbuhan ikan (Dimitroglou et al., 2011). Laju pertumbuhan harian 

selama penelitian dihitung menggunakan rumus di bawah ini (Rumondang et al., 2023) : 

 

LPH = 
(Wt−Wo)

T
  

 

Keterangan : 

LPH = Laju pertumbuhan harian (g/hari)  

Wt = Berat rata-rata ikan akhir (g) 

W0 = Berat rata-rata ikan awal (g) 

 

 

3.5.5 Laju Pertumbuhan Spesifik  

 Laju pertumbuhan spesifik pada gurame menunjukkan kecepatan pertambahan 

bobot ikan per hari selama masa pemeliharaan. Laju pertumbuhan spesifik digunakan 

untuk menilai efisiensi pertumbuhan yang dipengaruhi oleh pakan, kualitas air, dan 

kondisi lingkungan. Semakin tinggi nilai LPS maka semakin baik performa 

pertumbuhan ikan, karena menunjukkan pemanfaatan nutrisi yang optimal. Laju 

pertumbuhan spesifik selama penelitian dihitung menggunakan rumus di bawah ini 

(Muchlisin et al, 2016) : 

LPS = 
(ln𝑊t−ln𝑊o)

T
 x 100% 

 

 

Keterangan : 

LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)  

Wt = Berat rata-rata ikan akhir (g) 

W0 = Berat rata-rata ikan awal (g) 

 

 

3.5.6 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup adalah parameter penting dalam budi daya yang 

menunjukkan persentase ikan yang tetap hidup hingga akhir pemeliharaan. Pengaruh 

simbiotik probiotik Lactobacillus casei dan prebiotik alginat oligosakarida, TKH 
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digunakan untuk menilai efektivitas perlakuan dalam meningkatkan daya tahan tubuh 

ikan gurame (Osphronemus gouramy) (Azizah, 2016). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan probiotik maupun sinbiotik mampu meningkatkan kelangsungan hidup 

gurame hingga >90% (Ginting et al., 2025), dan alginat pada ikan lain juga terbukti 

mendukung imunitas serta survival rate (Iskandar et al., 2020). Tingkat kelangsungan 

hidup selama penelitian dihitung menggunakan rumus di bawah ini (FAO, 2011) : 

 

TKH = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100% 

 
 
Keterangan : 

TKH = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  = Jumlah ikan yang bertahan hidup  

N0 = Jumlah ikan awal 

 

 

3.5.7 Analisis Proksimat 

Parameter uji analisis proksimat yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

kandungan air, abu, lemak, karbohidrat, dan protein dalam pakan yang digunakan. 

Parameter ini dilakukan untuk mengetahui kualitas nutrisi pakan yang diberikan 

kepada ikan, serta mengetahui bagaimana pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan 

pakan. Pengujian proksimat dilakukan di Laboratorium Kimia Pengolahan dan 

Sensoris Hasil Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. 

 

3.5.8 Histologi Usus 

Metode histologi pada usus benih gurame menurut Natasya dkk. (2023)  

dilakukan dengan serangkaian tahapan preparasi jaringan untuk memperoleh gam- 

baran struktur jaringan secara mikroskopis. Proses diawali dengan pengambilan  

sampel usus  kemudian difiksasi menggunakan larutan formalin (±10%) untuk 

mempertahankan struktur jaringan dan mencegah autolisis. Selanjutnya dilaku- 

kan tahap dehidrasi menggunakan alkohol bertingkat untuk menghilangkan kandu- 

ngan air, dilanjutkan dengan proses clearing (penjernihan) menggunakan xylol atau  
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toluol agar jaringan dapat diinfiltrasi parafin. Tahap berikutnya adalah embedding 

(penanaman dalam parafin), kemudian jaringan dipotong tipis menggunakan mikro- 

tom (±4–5 µm), ditempelkan pada kaca objek, dan dilakukan pewarnaan mengguna- 

kan Hematoxylin-Eosin (HE) sebelum diamati di bawah mikroskop. Pengujian Histo- 

logi usus dilakukan di Balai Veteriner Lampung, Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian.  

 

3.5.9 Kualitas air  

 Kualitas air dilakukan sebagai penentu utama dalam keberhasilan pemeli-

haraan gurame karena memengaruhi angka tingkat kelangsungan hidup  (survival 

rate) dan laju pertumbuhan benih. Berdasarkan standar BSN (2000), benih gurame 

membutuhkan lingkungan dengan suhu yang stabil antara 25–30°C, karna sistem 

resirkulasi lebih baik dalam menjaga kestabilan suhu. Selain suhu, kadar oksigen ter-

larut yang ideal bagi pertumbuhan normal benih adalah di atas 5 ppm, dibawah 1 

ppm bersifat mematikan. Di keasaman  yang baik untuk gurame berkisar antara 6–

8,5 dengan pertumbuhan optimal pada rentang 7–8, meskipun fluktuasi yang tidak 

terkendali dapat menghambat perkembangan benih. Kandungan amonia juga harus 

dijaga agar tetap rendah, yaitu di bawah 1 mg/l, karena zat ini bersifat toksik atau 

beracun bagi ikan. 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang digunakan dari hasil penelitian ini berbasis kuantitatif. Analisis  

data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Analysis of Variance (ANOVA) 

untuk mengetahui berpengaruh nyata atau tidak berpengaruh nyata pemberian 

Lactobacillus sp. dan Alginat Oligosakarida pada berbagai dosis yang berbeda.  

Jika berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95% 

untuk menentukan perlakuan mana yang secara statistik berbeda secara nyata satu 

sama lain dan mengetahui perlakuan terbaik. Parameter yang diuji secara statistik 

meliputi pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, rasio konversi 

pakan, laju pertumbuhan harian, laju pertumbuhan spesifik, dan tingkat kelangsu- 
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ngan hidup. Parameter yang diuji secara deskripsi meliputi uji proksimat, histologi 

usus, dan kualitas air.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa seluruh perlakuan tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan gurame. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi probiotik Lactobacillus casei dan prebiotik oligo-

sakarida alginat (OSA) yang diberikan belum mampu meningkatkan performa pertum-

buhan secara signifikan. Oleh karena itu, tujuan penelitian untuk mengevaluasi efek-

tivitas kombinasi tersebut telah tercapai dalam bentuk pembuktian bahwa perlakuan 

yang diuji belum efektif dalam meningkatkan pembesaran gurame. 

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini selanjutnya perlu menambah durasi pemeliharaan 

yang lebih lama dan penambahan dosis agar efek pertumbuhan terlihat lebih nyata 

secara statistik dan mencoba variasi dosis untuk menemukan formulasi sinbiotik yang 

paling optimal.
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